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Abstract. This study aims to examine the effect of accounting, marketing, human resources, production
and use of technology on the financial performance of MSMEs. The population in this study is the
culinary MSMEs in Sukoharjo, amounting to 60.125 units. The error tolerance is set at 10% so that a
sample of 100 respondents is obtained. The reseach data is obtained by giving questionnaires, then the
data was analyzed using multiple linear regression analysis techniques. The test result show that the
variables of accounting knowledge, marketing, human resources, production and technology have a
simultaneous influence on financial performance with a significance value of 0,000 or < 0,05. These
five independent variables affect financial performance by 57,2%.
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I. PENDAHULUAN

Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) mempunyai peranan penting dalam
menggerakkan roda perekonomian di Indonesia. Aktivitas UMKM merupakan kegiatan
ekonomi yang tidak dapat dipisahkan dari kehidupan masyarakat dalam mencukupi
kebutuhan hidup dan memiliki fleksibilitas yang tinggi dalam aktivitasnya. Oleh karena
itu, jumlah UMKM di Indonesia yang mencapai 99% dari total jumlah sektor usaha yang
ada menjadikan UMKM sebagai salah satu wadah paling tepat untuk menampung para
tenaga kerja yang tidak memiliki keahlian tinggi. Menurut peraturan Menteri Koperasi dan
UKM no. 5 Tahun 2020 menyebutkan bahwa meskipun sudah menunjukkan perannya
dalam perekonomian nasional, tetapi UMKM masih menghadapai berbagai hambatan dan
kendala internal maupun eksternal. Oleh karena itu diperlukan upaya Pemerintah,
Pemerintah Daerah dan para pemangku kepentingan untuk dapat meningkatkan kemampuan
dan peran serta UMKM di bidang ekonomi. Berdasarkan arahan Presiden tentang Omnibus
Law Cipta Kerja mengenai pengembangan UMKM juga bukan hanya memberikan
kepastian Hukum bagi pengembangan UMKM, namun juga memberikan kemudahan dan
keberpihakan lebih bagi pengembangan UMKM kedepannya. Sehingga diharapkan
pemerintah dapat memberikan solusi untuk meningkatkan kinerja UMKM. Agar mampu
bersaing dan dapat meningkatkan pencapaian yang lebih tinggi dibutuhkan pemahaman
mengenai faktor apa saja yang menjadi hambatan dalam mewujudkan pencapaian tersebut
(Permen KUKM, 2020).

Jumlah UMKM dan kemampuan penyerapan tenaga kerja yang cukup besar adalah
modal pokok untuk mewujudkan pertumbuhan ekonomi nasional. Menurut data
perkembangan Usaha Kecil dan Menengah (UKM) di Kabupaten Sukoharjo tahun 2016-
2020 jumlah UKM mengalami peningkatan yang sangat drastis di tahun 2020 dimana
jumlah UKM mencapai 224.905 unit. Pemeritah juga memberi tambahan jenis UMKM dan
jumlah bantuan stimulus modal usaha di Kabupaten Sukoharjo Tahun 2020 yang disajikan
dalam tabel sebagai berikut:
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Tabel 1. tambahan jenis UMKM dan jumlah bantuan stimulus modal usaha di Kabupaten Sukoharjo Tahun
2020

No Jenis UMKM Jumlah UMKM penerima bantuan stimulus modal usaha
1 Makanan Olahan 60,125
2 Bengkel 5,250
3 Warung Kelontong 12,585
4 Salon 152
5 Lain(Penjahit, Ojek, 2,361
pedagang dan  lain
sebagainya)
Total 80,473

Sumber : Disnagkop UKM, 2021

Menurut tabel tambahan jenis UMKM dan jumlah bantuan stimulus modal usaha di
Kabupaten Sukoharjo Tahun 2020 untuk jenis makanan olahan mencapai 60.125, bengkel
5.250, warung kelontong 12.585, salon 152 dan untuk lainnya sejumlah 2.361 penerima
bantuan stimulus modal usaha. Hal ini membuktikan bahwa minat terhadap UMKM di
Kabupaten Sukoharjo sangat tinggi terutama UMKM di bidang kuliner (Disnagkop UKM,
2021) . Dalam melaksanakan kegiatan usaha, UMKM Sukoharjo masih mengalami kendala
seperti SDM pengelola dan modal usaha yang masih terbatas, kualitas produksi usaha yang
belum maksimal, jangakauan pemasaran yang masih terbatas, kurangnya pemanfaatan
teknologi informasi dan kurangnya kesadaran bermitra antar usaha (Disnagkop UKM,
2019).

Kinerja UMKM dapat diukur dengan berbagai aspek lingkungan, faktor internal dan
faktor eksternal. Faktor internal terdiri dari aspek sumber daya manusia, keuangan,
produksi dan pemasaran sedangkan faktor eksternal terdiri dari aspek teknologi, kebijakan
pemerintah, sosial ekonomi dan peran lembaga terkait (Rokhayati & Lestari, 2016). Hasil
penelitian yang dilakukan oleh Subroto et al., (2016) menyatakan jika kinerja UMKM
dipengaruhi oleh faktor internal dan faktor eksternal, dimana faktor internal seperti SDM,
keuangan, produksi dan pemasaran harus terus ditingkatkan.

Akuntansi mempunyai peranan penting dalam kemajuan usaha kecil, tetapi masih
banyak pelaku UMKM vyang kurang paham akan pentingnya akuntansi yang
terimplementasi dalam laporan keuangan. Saat ini masih banyak UMKM yang mengalami
kesulitan memperoleh kredit, hal ini akibat dari tidak jelasnya sistem akuntansi usaha
mereka. Meskipun usahanya masih kecil namun dengan standar dan prosedur yang benar
dapat dijadikan sebagai alat ukur untuk memantau kinerja usahanya (Sinarwati et al.,
2019). Kekurangan UMKM dalam mengelola keuangan dan belum baiknya mereka dalam
membuat pembukuan serta masih tercampurnya antara keuangan pribadi dan keuangan
usaha menjadikan laporan keuangan yang dihasilkan belum akurat dan belum sesuai
dengan kriteria yang ditetapkan (Asnahwati & Risman, 2018).

Kinerja UMKM agar terus dapat meningkat maka dibutuhkan peran serta para
wirausaha dan kompetensi SDM yang berkualitas, peran yang dimainkan oleh sektor ini
diharapkan dapat tetap berlanjut dengan adanya acuan yang jelas tentang faktor-faktor
yang mempengaruhi kinerja usaha dari pemerintah dan pihak yang terkait
(Fibriyani & Mufidah, 2018). Aspek sumber daya manusia UMKM sebagian besar
dilakukan oleh masyarakat yang berpendidikan seadanya, sehingga lemahnya SDM yang
ada akhirnya juga akan berdampak pada melemahnya perkembangan UMKM. Pelaku
UMKM dapat melakukan inovasi pelatihan terhadap SDM, meski kualitas awal karyawan
masih rendah diharapkan dengan adanya pelatihan maka kemampuan karyawan dapat
meningkat dan dapat menimbulkan keharmonisasian antar karyawan dan pemilik usaha.
Peningkatan kemampuan dan kompetensi SDM juga mempengaruhi peningkatan faktor
produksi jika pelaku utama produksinya masih mengandalkan manusia dan belum
menggunakan peralatan yang modern (Subroto et al., 2016).
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Aspek produksi dan operasional UMKM dapat memanfaatan secara maksimal bahan
baku guna menciptakan varian produk yang berkualitas. Penguasaan teknologi produksi
yang masih lemah serta keterbatasan modal untuk menyediakan peralatan produksi
membuat UMKM perlu mengembangkan dirinya. Proses produksi yang belum terlalu
membutuhkan peralatan modern, maka upaya dalam peningatkan faktor produksi sangat
bergantung pada kemampuan dan kompentensi SDM (Subroto et al., 2016).

Penelitian Aryani et al., (2020) juga menyebutkan agar tidak kalah saing dalam
kegiatan pemasaran, maka harga jual dan kualitas produk harus kompetitif serta dapat
melakukan promosi produk melalui media sosial ataupun media lainnya sehingga dapat
memperluas pasar, produk dapat dikenal secara lebih luas dan dapat meningkatkan jumlah
penjualan. Berkembangnya dunia marketing online saat ini menjadikan banyak bisnis
online yang dikenal di internet. Dimana kegiatan pemasaran produk atau jasa dapat
dilakukan secara online sehingga proses pemasaran produk atau jasa dapat berjalan dengan
efektif. Murahnya biaya akses internet membuat para belaku usaha mulai memanfaatkan
media internet untuk kagiatan pemasarannya (Workwithus.org, 2019).

UMKM perlu memanfaatkan teknologi informasi untuk meningkatkan daya saing,
hal ini dikarenakan pada era globalisasi ini persaingan sangat kompetitif dan bersifat
mendunia. Dalam menghadapi mekanisme pasar yang semakin terbuka dan kompetitif,
pelaku UMKM harus memanfaatkan penggunaan teknologi informasi dan komputer untuk
penguasaan pasar
(Basry & Sari, 2018). Pemanfaatan teknologi informasi dan transaksi elektronik dapat
mengembangkan ekonomi nasional dan dapat meningkatkan kesejahteraan masyarakat,
teknologi bahkan berperan penting dalam strategi perkembangan perusahaan untuk
kelangsungan usahanya (Dhewanto et al., 2018).

Tujuan umum dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui faktor-faktor yang
mempengaruhi kinerja keuangan UMKM kuliner di Kabupaten Sukoharjo. Faktor-faktor
yang digunakan dalam penelitian ini yaitu faktor pengetahuan akuntansi, SDM,
pemasaran, produksi dan teknologi. Adapun tujuan khusus dari penelitian adalah untuk
menganalisis pengaruh pengetahuan akuntansi terhadap kinerja keuangan UMKM,
pengaruh SDM terhadap kinerja keuangan UMKM, pengaruh pemasaran terhadap kinerja
keuangan UMKM, pengaruh produksi terhadap kinerja keuangan UMKM dan pengaruh
teknologi terhadap kinerja keuangan UMKM.

. TINJAUAN PUSTAKA
2.1. Kinerja Keuangan
Kinerja perusahaan adalah analisis yang dilakukan untuk mengetahui sejauh
mana perusahaan sudah menggunakan aturan pelaksanaan keuangan secara baik dan
tepat (Hutabarat, 2020). Kinerja keuangan adalah analisis yang digunakan untuk
mengetahui sejauh mana suatu perusahaan melaksanakan pelaksaan keuangan
dengan menggunakan aturan yang baik dan benar (Fahmi, 2018). Kinerja keuangan
adalah prestasi, keberhasilan, atau kemampuan perusahaan dalam menciptakan nilai
bagi perusahaan dengan cara yang efektif dan efisien (Rahayu, 2020).
2.2. Pengetahuan Akuntansi

Akuntansi adalah sistem informasi yang mengukur aktivitas bisnis, mengolah
data menjadi laporan untuk pengambilan keputusan. Informasi akuntansi merupakan
dasar pengambilan keputusan usaha yang berpengaruh terhadap pencapaian
keberhasilan suatu usaha. Kurangnya pengetahuan dalam pembukuan menyebabkan
kegiatan pembukuan keuangan terhambat (Christian & Rita, 2016). Pengelolaan
keuangan merupakan aktivitas perolehan, pendanaan dan pengelolaan aktiva dengan
tujuan menyeluruh. Kemampuan pengelolaan keuangan membantu kegiatan
pengelolaan usaha seperti penganggaran, perencanaan simapanan dana dalam
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mencapai tujuan keuangan usaha. Pengelolaan keuangan yang baik diperlukan
dalam suatu usaha untuk menghasilkan kinerja yang baik (Suindari & Juniariani,
2020).
2.3. Pemasaran
Strategi pemasaran merupakan salah satu faktor penting yang dapat
menentukan keberhasilan usaha yang mengacu pada upaya promosi produk,
persaingan harga dan kualitas, pendistribusian tepat waktu dan pelayanan yang baik
(Elwisam & Lestari, 2019). Kompetensi pemasaran merupakan salah satu variabel
yang paling penting yang harus diperhatikan dan ditingkatkan dalam upaya
meningkatkan kinerja UKM (Barus, 2018).
2.4. Sumber Daya Manusia
Kompetensi sumber daya manusia merupakan faktor yang sangat penting
karena manjadi faktor penentu keberhasilan UMKM, tingginya kompetensi SDM
dapat meningkatkan kinerja UMKM (Widjaja et al., 2018). Sumber daya manusia
adalah salah satu faktor penting dalam menjalankan usaha, karena dengan sumber
daya manusia suatu usaha dapat beroperasi dan mencapai tujuan usahanya
(Sentiago & Hidayatulloh, 2019). Sumber daya manusia merupakan ilmu dan seni
yang mengatur tentang hubungan peranan tenaga kerja secara efektif dan efisien
untuk mewujudkan tujuan perusahaan, karyawan dan masyarakat (Hasibuan, 2016).
2.5. Produksi
Produksi adalah proses kegiatan pembuatan barang atau jasa yang bertolak
pada efisiensi dan efektifitas yang menggunakan tenaga mesin atau manual, apabila
hasil produksi tidak baik maka akan berdampak pada kurangnya minat pelanggan
terhadap produk tersebut (Tirtayasa et al., 2021). Produksi merupakan suatu proses
menghasilkan suatu barang atau jasa dalam suatu periode waktu serta memunyai
nilai tambah untuk perusahaan (Wijaya et al., 2020). Proses produksi dipengaruhi
beberapa indikator dan faktor pendukung. Beberapa indikator proses produksi yaitu
perencanaan produksi, jumlah yang dapat dihasilkan dan pengawasan, sedangkan
faktor pendukung kelancaran proses produksi yaitu faktor bahan baku, supply chain
management, sumber daya manusia, sumber daya alam dan lainnya (Assauri, 2016).
2.6. Teknologi
Teknologi adalah seperangkat peralatan baik peralatan lunak ataupun
peralatan keras yang digunakan untuk mengatasi masalah operasional suatu
perusahaan
(Ellitan, 2018). Teknologi informasi dan komputer adalah bentuk teknologi yang
berguna untuk menciptakan, menyimpan, mengubah serta menggunakan informasi.
Penggunaan teknologi informasi dapat mengembangkan usaha dalam waktu singkat,
teknologi informasi dan komputer juga merupakan suatu perangkat efektif untuk
meningkatkan pelayanan pada konsumen serta meningkatkan proses komunikasi
eksternal (Basry & Sari, 2018).
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2.7. Kerangka Pemikiran

Pengetahuan Akuntansi (X1)

Pemasaran (X»)

Sumber Daya Manusia (Xa)

Kinerja Keuangan (Y1)

Produksi (X4)

Teknologi (Xs)

Gambar 1. Kerangka Pemikiran

2.8. Hipotesis
1. Pengetahuan Akuntansi terhadap kinerja keuangan UMKM

Penelitian yang dilakukan (Subroto et al., 2016) faktor keuangan
berpengaruh pada kinerja UMKM, hal ini dibuktikan karena adanya pelaporan
keuangan secara transparan dan sudah dilakukan pencatatan pembukuan dengan
baik. Hasil penelitian (Christian & Rita, 2016) menunjukkan bahwa penggunaan
informasi akuntansi berkontribusi bagi keberhasilan UKM.

H: = Diduga pengetahuan Akuntansi berpengaruh signifikan terhadap kinerja
keuangan UMKM di Sukoharjo.
. Pemasaran terhadap kinerja keuangan UMKM

Hasil penelitian yang dilakukan oleh (Subroto et al., 2016) menyatakan
bahwa faktor pemasaran berpengaru positif terhadap kinerja UMKM, semakin
banyak pemasaran yang dilakukan maka akan dapat meningkatkan kinerja
UMKM. Penelitian yang dilakukan (Barus, 2018) mendapatkan hasil bahwa
pemasaran berpengaruh signifikan terhadap kinerja UMKM. Akses informasi
pasar dapat meningkatkan laba UMKM. Informasi terhadap pasar juga dapat
memberikan peluang pasar yang lebih luas sehingga jumlah penjualan dan laba
dapat meningkat (Lambey et al., 2018).

H> = Diduga pemasaran berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan
UMKM di Sukoharjo.
. Sumber Daya Manusia terhadap kinerja keuangan UMKM

Faktor sumber daya manusia berpengaruh terhadap kinerja UMKM dengan
korelasi negatif. Sumber daya manusia merupakan sumber daya yang dibutuhkan
bagi UMKM, namun hanya dengan kualifikasi sederhana sesuai kebutuhan.
Pemilik UMKM dapat memberikan pelatihan SDM dengan tujuan dapat
meningkatkan kemampuan karyawan (Subroto et al., 2016). Sumber daya
manusia merupakan salah satu faktor yg penting dalam industri UMKM.
Meningkatnya kompetensi SDM merupakan kunci dalam peningkatan kinerja
UMKM, pelaku UMKM harus memiliki keterampilan untuk mengelola SDM
(Widjaja et al., 2018).

Hsz = Diduga sumber daya manusi berpengaruh signifikan terhadap Kkinerja
keuangan UMKM di Sukoharjo.

4. Produksi terhadap kinerja keuangan UMKM
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Aspek produksi dan operasional tidak berpengaruh signifikan terhadap
kinerja UMKM (Fibriyani & Mufidah, 2018). Faktor produksi berpengaruh positif
terhadap kinerja UMKM, semakin tinggi tingkat produktifitas maka semakin
meningkatnya kinerja UMKM (Subroto et al., 2016). Faktor intenal, aspek
produksi dan operasional berpengaruh dan signifikan terhadap kinerja UMKM
(Aryani et al., 2020).

Hs = Diduga produksi berpengaruh signifikan terhadap kinerja keunagan UMKM
di Sukoharjo.
5. Teknologi terhadap kinerja keuangan UMKM

Internet merupakan media promosi dan penjualan yang praktis dan dapat
memiliki jangkauan yang sangat luas. Hasil penelitian (Yuwana, 2020)
menyatakan terdapat pengaruh positif antara penerapan pemasaran dan transaksi
secara digital terhadap kelangsungan UMKM, penggunaan teknologi internet juga
membuat pelaku UMKM dapat melakukan pemasaran produknya secara global
dengan tujuan memperoleh keuntungan yang maksimal (Basry & Sari, 2018).
Hs = Diduga teknologi berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan UMKM
di Sukoharjo.

I11. METODE PENELITIAN
3.1. Jenis Penelitian

Metode dari penelitian ini yaitu menggunakan metode kuantitatif. Metode
penelitian kuantitatif adalah metode penelitian yang digunakan untuk meneliti
populasi atau sampel tertentu, pengumpulan data menggunakan instrumen
penelitian, analisis data yang bersifat kuantitatif/statistik dengan tujuan untuk
menguji hipotesis yang telah diterapkan (Sugiyono, 2017). Variabel dalam
penelitian ini melibatkan 5 variabel independen dan 1 variabel dependen. Variabel
independen meliputi pengetahuan akuntansi, pemasaran, sumber daya manusia,
teknologi dan produksi, sedangkan untuk variabel dependennya yaitu kinerja
keuangan UMKM.

3.2. Sumber Data
Data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu data primer. Data primer
ini diperoleh dengan cara melakukan obsevasi, dan penyebaran kuesioner.
Responden dalam penelitian ini yaitu para pelaku Usaha Mikro Kecil dan
Menengah (UMKM) di Kabupaten Sukoharjo.
3.3. Populasi dan Sampel

Populasi penelitian ini adalah para pelaku Usaha Mikro Kecil dan
Menengah bidang kuliner di Kabupaten Sukoharjo yang berjumlah 60.125 unit.
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi
(Sugiyono, 2017). Pengambilan sampel menggunakan metode purposive
sampling, dengan kriteria UMKM kuliner di Sukoharjo yang menerapkan
pembukuan dalam usahanya. Jumlah sampel yang digunakan dihitung berdasarkan
rumus slovin dengan margin error yang ditetapkan 10% yaitu 100 responden.

3.4. Alat Analisi Data
Teknik untuk menganalisis data dalam penelitian ini :
1. Uji Instrumen
a. Uji validitas

Digunakan untuk mengukur valid tidaknya kuesioner yang digunakan dalam

penelitian. Kuesioner dikatakan valid apabila pertanyaannya mampu untuk
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mengungkapkan sesuatu yang diukur oleh kuesioner tersebut (Ghozali,
2018).

Uji Realibilitas

Digunakan untuk mengetahui handal atau tidaknya kuesioner. Apabila nilai
Cronbach Alpha > 0,6 maka item dalam kuesioner dinyatakan reliabel
(Sugiyono, 2017).

2. Uji Asusmsi Klasik
a. Uji Normalitas

Digunakan untuk mengetahui apakah residual yang didapat memiliki
distribusi normal atau tidak. Pengukuran uji normalitas ini menggunakan uji
Kolmogorov-Smirnov. Residual dikatakan berdistribusi normal jika nilai
signifikan > 0,05 (Sugiyono, 2017).

Uji Multikolinearitas

Digunakan untuk menguji apakah ditemukan korelasi antar variabel
independen, jika ditemukan korelasi berarti terdapat masalah
multikolinearitas sehingga model regresi tidak dapat digunakan. Jika nilai
Variance Inflation Factor (VIF) < 10 dan nilai tolerance value > 0,10 maka
model regresi dikatakan normal (Ghozali, 2018).

Uji Heteroskedastisitas

Digunakan untuk menguji apakah terdapat ketidaksamaan varians dari
residual satu ke pengamatan lain. Sebuah penelitian dikatakan tidak adanya
heteroskedastisitas jika nilai signifikansinya > 0,05 (Ghozali, 2018).

3. Uji Linear Berganda

Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan Metode Analisis

Linear Berganda dengan bantuan program SPSS. Model persamaan regresi
penelitian ini adalah :

Y=a + B1X1+ B2X2 + B3X3 + P4X4 + B5X5+ ¢

Dimana :

Y = Variabel dependen (Kinerja Keuangan)

a = Konstanta

X1 -X5 = Variabel independen

B = Koefisien

€ = Error

a. Uji hipotesis secara individu (Uji t)
Digunakan untuk mengetahui apakah secara parsial variabel independen
berpengaruh terhadap variabel dependen. Variabel independen secara parsial
berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen jika nilai signifikansinya
< 0,05 atau variabel independen secara parsial tidak tidak berpengaruh
terhadap variabel dependen jika nilai signifikansi > 0,05 (Ghozali, 2018).

b. Uji kelayakan model (Uji F)
Digunakan untuk mengetahui apakah secara simultan variabel independen
berpengaruh terhadap variabel dependen. Jika nilai signifikansi < 0,05 maka
model penelitian dikatakan layak digunakan dan jika nilai signifikansi > 0,05
maka dinyatakan model penelitian tidak layak digunakan (Ghozali, 2018).

c. Uji Koefisien Determinasi (R2)
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Digunakan untuk mengukur kemampuan model dalam menerangkan variasi
variabel dependen dengan nilai 0 < R2 < 1 (Ghozali, 2018).
IV. HASIL DAN PEMBAHASAN
4. 1. Hasil Penelitian
1. Uji Instrumen
a. Uji validitas

Tabel 2. Hasil Uji Validitas

Item "hitung "tabel Keterangan
Pernyataan

No. 1 0,323 0,195 Valid
No. 2 0,242 0,195 Valid
No. 3 0,490 0,195 Valid
No. 4 0,615 0,195 Valid
No. 5 0,485 0,195 Valid
No. 6 0,533 0,195 Valid
No. 7 0,255 0,195 Valid
No. 8 0,323 0,195 Valid
No. 9 0,586 0,195 Valid
No. 10 0,563 0,195 Valid
No. 11 0,208 0,195 Valid
No. 12 0,622 0,195 Valid
No. 13 0,250 0,195 Valid
No. 14 0,669 0,195 Valid
No. 15 0,693 0,195 Valid
No. 16 0,561 0,195 Valid
No. 17 0,226 0,195 Valid
No. 18 0,702 0,195 Valid
No. 19 0,778 0,195 Valid
No. 20 0,623 0,195 Valid
No. 21 0,443 0,195 Valid
No. 22 0,500 0,195 Valid
No. 23 0,454 0,195 Valid
No. 24 0,294 0,195 Valid
No. 25 0,447 0,195 Valid
No. 26 0,771 0,195 Valid
No. 27 0,477 0,195 Valid
No. 28 0,648 0,195 Valid
No. 29 0,590 0,195 Valid
No. 30 0,644 0,195 Valid

Sumber : Data Penelitian, 2022
Berdasarkan uji validitas pada 30 item pernyataan yang diajukan
diperoleh hasil seluruh item pernyataan memiliki nilai r > 0,195 maka dapat
disimpulkan bahwa seluruh item pernyataan adalah valid.
b. Uji Realibilitas
Tabel 3. Hasil Uji Reabilitas

Variabel / Indikator Nilai Cronbach's Keterangan
Alpha
X1 0,669 Reliabel
X2 0,691 Reliabel
X3 0,659 Reliabel
X4 0,783 Reliabel
Xs 0,667 Reliabel
Y 0,822 Reliabel

Sumber : Data Penelitian, 2022
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Hasil uji reabilitas terhadap semua variabel didapatkan nilai Cronbach's
Alpha > 0,6 maka alat ukur dapat dikatakan reliabel atau layak dipercaya
sebagai alat ukur variabel.

2. Uji Asusmsi Klasik
a. Uji Normalitas

Tabel 4. Hasil Uji Normalitas

Variabel / Indikator Signifikansi Ukuran Signifikansi
X1 0,200 > 0,05
Xz 0,200 > 0,05
X3 0,200 > 0,05
Xy 0,200 > 0,05
Xs 0,200 > 0,05
Y 0,200 > 0,05

Sumber : Data Penelitian, 2022
Hasil pengujian Kolmogorov Smirnov diperoleh nilai signifikansi sebesar
0,200 yang berarti lebih dari 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa seluruh
data dalam penelitian ini berdistribusi normal.

b. Uji Multikolinearitas

Tabel 5. Hasil Uji Multikolinearitas

Variabel / Indikator | Tolerance Ukuran VIF Ukuran VIF
Tolerance
X1 0,619 >0,1 1,616 <10
X2 0,638 >0,1 1,567 <10
X3 0,825 >0,1 1,212 <10
Xa 0,741 >0,1 1,349 <10
Xs 0,451 >0,1 2,219 <10
Sumber : Data Penelitian, 2022

Hasil uji multikolinearitas menunjukkan seluruh variabel independen
dalam penelitian ini memperoleh nilai tolerance > 0,1 dan nilai VIF < 10,
sehingga dapat diambil kesimpulan bahwa data dalam penelitian ini bebas dari
masalah multikolinearitas.

c. Uji Heteroskedastisitas
Tabel 6. Hasil Uji Heteroskedastisitas

Variabel / Indikator Signifikansi Ukuran Keterangan
X1 1,000 > 0,05 Tidak terjadi heteroskedastisitas
X2 1,000 > 0,05 Tidak terjadi heteroskedastisitas
Xs 1,000 > 0,05 Tidak terjadi heteroskedastisitas
Xa 1,000 > 0,05 Tidak terjadi heteroskedastisitas
Xs 1,000 > 0,05 Tidak terjadi heteroskedastisitas
Sumber : Data Penelitian, 2022

Hasil uji heteroskedastisitas menunjukkan bahwa seluruh variabel dalam
penelitian ini memperoleh nilai signifikansi > 0,05 sehingga dapat diambil
kesimpulan bahwa data dalam penelitian ini tidak terjadi heteroskedastisitas .

ien Studentized Residual
i

Regression Standardized Predictad Valus

Gambar 2. Gambar grafik scatterplot
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Hasil pada grafik scatterplot titik-titik menyebar dan tidak membentuk

pola tertentu, sehingga dapat diambil disimpulkan data dalam penelitian ini
bebas dari gangguan heteroskedastisitas.

3. Uji Linear Berganda

a. Uji Regresi Linear Berganda
Tabel 7. Uji Regresi Linear Berganda

Variabel Koefisien Regresi (B)
(Constant) 9,051
Akuntansi 0,340
Pemasaran 0,324
SDM 0,208
Produksi 0,224
Teknologi 0,318

Sumber : Data Penelitian, 2022
Berdasarkan hasil output nilai koefisiensi diatas dapat dirumuskan persamaan

Y =
1)

2)

3)

4)

5)

6)

b. Uji t

9.051+ 0.340 X1 + 0.324 Xz+ 0.208 X3 + 0.224 X4 + 0.318 Xs

Nilai konstanta diperoleh sebesar 9,051 artinya jika tidak ada akuntansi,
pemasaran, SDM, produksi dan teknologi maka nilai konstan dari kinerja
keuangan adalah sebesar 9,051.

Koefisien regresi akuntansi (X1) sebesar 0,340 artinya setiap penambahan
1% dari akuntansi maka nilai kinerja keuangan akan meningkat sebesar
0,340.

Koefisien regresi pemasaran (X2) sebesar 0,324 artinya setiap penambahan
1% dari pemasaran maka nilai kinerja keuangan akan meningkat sebesar
0,324.

Koefisien regresi SDM (X3) sebesar 0,208 artinya setiap penambahan 1%
dari SDM maka nilai kinerja keuangan akan meningkat sebesar 0,208.
Koefisien regresi produksi (X4) sebesar 0,224 artinya setiap penambahan
1% dari produksi maka nilai kinerja keuangan akan meningkat sebesar
0,224.

Koefisien regresi teknologi (Xs) sebesar 0,318 artinya setiap penambahan
1% dari teknologi maka nilai kinerja keuangan akan meningkat sebesar
0,318.

Tabel 8. Hasil uji t

Unstandardized Coefficients
Standardized Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig. Keterangan
(Constant) 9,051 2,733 3,312 0,001 Signifikan
Akuntansi 0,340 0,118 0,247 2,876 0,005 Signifikan
Pemasaran 0,324 0,102 0,268 3,175 0,002 Signifikan
SDM 0,208 0,091 0,170 2,289 0,024 Signifikan
Produksi 0,224 0,098 0,179 2,282 0,025 Signifikan
Teknologi 0,318 0,144 0,222 2,207 0,030 Signifikan

Sumber : Data Penelitian, 2022

SDM

Hasil uji parsial diketahui pengetahuan akuntansi (X1), pemasaran (Xz2),
(Xa3), produksi (X4) dan teknologi (Xs) masing-masing memperoleh nilai
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signifikansi kurang dari 0,05 sehingga dapat diambil kesimpulan bahwa semua
variabel berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja keuangan.
c. UjiF
Tabel 9. Hasil Uji F

Sum of Mean
Model Squares df Square F Sig.
Regression 340,948 5 68,190 25,108 0,000
Residual 255,292 94 2,716
Total 596,240 99

Sumber : Data Penelitian, 2022

Berdasarkan output diatas diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05
maka dapat disimpulkan bahwa pengetahuan akuntansi (X1), pemasaran (Xz2),
SDM (Xa3), produksi (X4) dan teknologi (Xs) secara simultan berpengaruh
terhadap kinerja keuangan dan model layak digunakan.

d. Uji Koefisien Determinasi (R2)
Tabel 10. Hasil Uji Koefisien Determinasi (R2)

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate
1 0,756 0,572 0,549 1,64799

Sumber : Data Penelitian, 2022
Hasil uji Koefisien Determinasi (R2) didapatkan nilai R2 sebesar 0,572
sehingga dapat disimpulkan bahwa pengetahuan akuntansi (X1), pemasaran
(X2), SDM (X3), produksi (Xs) dan teknologi (Xs) mempengaruhi Kinerja
keuangan sebesar 57,2%.
4.2. Pembahasan

1. Pengetahuan akuntansi terhadap kinerja keuangan
Hasil uji t dari variabel pengetahuan akuntansi memperoleh nilai
signifikansi sebesar 0,005 atau < 0,05 sehingga dapat dikatakan bahwa
pengetahuan akuntansi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja
keuangan usaha kuliner di Sukoharjo. Hasil penelitian ini selaras dengan hasil
penelitian (Subroto et al., 2016) yang menunjukkan bahwa faktor keuangan
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja UMKM di Kabupaten
Brebes.
2. Pemasaran terhadap kinerja keuangan
Hasil uji t dari variabel pemasaran memperoleh nilai signifikansi sebesar
0,002 atau < 0,05 sehingga dapat dikatakan bahwa faktor pemasaran
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja keuangan usaha kuliner di
Sukoharjo. Hasil penelitian ini selaras dengan hasil penelitian (Subroto et al.,
2016) yang menunjukkan bahwa faktor pemasaran berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja UMKM di Kabupaten Brebes, usaha yang dapat
dilakukan pelaku usaha dalam meningkatkan usaha pemasaran yaitu dengan
mengikuti pameran yang diselenggarakan oleh Dinas serta dapat berinovasi
dengan berjualan online
3. Sumber daya manusia terhadap kinerja keuangan
Hasil uji t dari variabel SDM memperoleh nilai signifikansi sebesar 0,024
atau < 0,05 sehingga dapat dikatakan bahwa SDM berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja keuangan usaha kuliner di Sukoharjo. Hasil
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penelitian ini selaras dengan hasil penelitian (Widjaja et al., 2018) dimana
kompetensi SDM merupakan salah satu faktor paling penting dalam industri
UMKM, meningkatnya kompetensi SDM merupakan kunci meningkatnya
kinerja UMKM.
4. Produksi terhadap kinerja keuangan
Hasil uji t dari variabel produksi memperoleh nilai signifikansi sebesar
0,025 atau < 0,05 sehingga dapat dikatakan bahwa faktor produksi berpengaruh
positif dan signifikan terhadap kinerja keuangan usaha kuliner di Sukoharjo.
Hasil penelitian ini selaras dengan hasil penelitian (Subroto et al., 2016) yang
menunjukkan bahwa faktor produksi berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kinerja UMKM di Kabupaten Brebes, semakin tinggi tingkat
produktifitas maka kinerja UMKM juga akan semakin meningkat.
5. Teknologi terhadap kinerja keuangan
Hasil uji t dari variabel teknologi memperoleh nilai signifikansi sebesar
0,030 atau < 0,05 sehingga dapat dikatakan bahwa faktor teknologi
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja keuangan usaha kuliner di
Sukoharjo. Hasil penelitian ini selaras dengan hasil penelitian (Armiani et al.,
2017) yang menunjukkan bahwa teknologi digital berpengaruh positif terhadap
kinerja UMKM di Nusa Tenggara Barat.

V. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dijabarkan, maka dapat

diambil kesimpulan sebagai berikut :

1.

2.

3.

Variabel pengetahuan akuntansi berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja
keuangan UMKM kuliner di Sukoharjo.

Variabel pemasaran berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja keuangan
UMKM kuliner di Sukoharjo.

Variabel Sumber daya manusia berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja
keuangan UMKM kuliner di Sukoharjo.

Variabel produksi berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja keuangan UMKM
kuliner di Sukoharjo.

Variabel teknologi berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja keuangan UMKM
kuliner di Sukoharjo.

Secara simultan variabel pengetahuan akuntansi, pemasaran, SDM, produksi dan
teknologi berpengaruh terhadap kinerja keuangan UMKM kuliner di Sukoharjo.
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